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Batik merupakan warisan budaya Indonesia yang diakui secara internasional. Salah satu inovasinya adalah Batik Guta Tamarin, yang 
menggunakan biji asam sebagai pengganti lilin. Inovasi ini menarik karena dapat dilakukan oleh berbagai kalangan, termasuk Anak 
dengan Kesulitan Belajar (ABB). ABB, yang termasuk dalam kategori Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), memiliki hambatan akademik 
namun berpotensi mengembangkan keterampilan dalam seni kriya. Penelitian ini bertujuan menelaah kemampuan ABB dalam 
membuat Batik Guta Tamarin sebagai produk kriya untuk usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Data dikumpulkan melalui 
praktik langsung, observasi, wawancara, dan dokumentasi guna mengetahui pemahaman ABB terhadap teknik batik serta kekuatan 
dan kelemahan mereka selama proses. Fokus penelitian juga mencakup dampak positif maupun negatif yang dialami ABB ketika 
membuat batik. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, kuantitatif, dan campuran, sehingga hasil yang diperoleh 

diharapkan lebih menyeluruh. Wawancara langsung di lokasi dilakukan agar informasi yang dikumpulkan akurat dan kontekstual. 
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan dalam mengembangkan potensi ABB dalam seni kriya, serta mendorong kontribusi 
mereka pada pelestarian budaya dan penguatan UMKM di Indonesia. 
Kata kunci: Anak berkesulitan belajar, Batik guta tamarin, Seni kriya, UMKM 

 

 PENDAHULUAN 
Pada tanggal 2 Oktober 2009, UNESCO 

mengakui bahwa batik merupakan Warisan 

Budaya Takbenda Indonesia. Batik merupakan 

seni tekstil tradisional yang dibuat dengan 

teknik melukis atau mencetak llilin atau malam 

pada kain (Jaringan Prima, 2024). Setiap pola 

yang ada di dalam batik memiliki makna dan 

nilai filosofis yang mencerminkan kekayaan 

budaya serta latar belakang historis 

masyarakat Indonesia (Woelandhary et al., 

2021). Seiring degan berkembangnya zaman, 

batik terus mengalami inovasi sesuai dengan 

perkembangan masyarakat. 

Salah satu inovasi dalam dunia batik adalah 

batik guta tamarin. Batik ini menggunakan 

metode pembuatan dari serbuk biji asam 

sebagai pengganti lilin atau malam (Dewanti, 

2021). Batik guta tamarin juga sering disebut 

sebagai batik “dingin” karena tidak 

menggunnakan alat-alat panas, sehingga 

dapat dipelajari oleh berbagai kalangan 

(Pandanwangi et al., 2024). Batik guta tamarin 

menggabungkan nilai budaya tradisional 

dengan teknik modern, menjadikannya 

alternatif baru dalam seni kriya Indonesia 

(Ratnasari, 2017). 

Anak-anak berkesulitan belajar (ABB) memiliki 

tantangan dalam proses belajar formal, namun 

tidak menutup kemungkinan bahwa mereka 

memiliki potensi dalam bidang kreatif jika 

diberi pendekatan yang tepat (Tuasikal, 2023). 

Dengan metode yang praktis, menggunakan 

visualisasi, dan menyenangkan seperti 



 

pembuatan batik guta tamarin, ABB dapat 

mengembangakan keterampilan mereka. 

Pembuatan batik ini dapat menjadi media 

pembelajaran sekaligus sarana terapi serta 

pemberdayaan yang memungkinkan mereka 

untuk menghasilkan karya seni bernilai jual. 

Dalam perekonomian Indonesia, UMKM 

memegang peran yang sangat penting 

(Rosmadi, 2019; Shaid & Idris, 2023). Melalui 

produk batik guta tamarin, UMKM dapat 

menjadi wadah pemberdayaan ABB. 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian 

ini adalah apakah ABB mampu membuat dan 

mengerti teknik dalam proses pembuatan 

karya batik guta tamarin untuk UMKM, karena 

mereka mempunyai kekuranganan dalam 

berkomunikasi. Serta, adakah dampak postitif 

atau negatif yang dialami oleh ABB. Bagaimana 

ABB membuat suatu karya yang memiliki nilai 

jual, dan apa strategi pemasaran yang efektif 

untuk UMKM hasil karya dari ABB, karena 

selama ini mereka belum memiliki pekerjaan 

tetap. 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah 

bagaimana kemampuan anak-anak 

berkesulitan belajar (ABB) dalam membuat 

seni kriya batik guta tamarin yang kemudian 

dikembangkan untuk mendukung UMKM di 

Jakarta, serta adakah dampak positif dan 

negatif yang dialami oleh ABB dalam proses 

pembuatan seni kriya ini. Kemudian, berapa 

lama waktu yang ABB perlukan untuk 

membuat satu karya batik guta tamarin 

berukuran kecil.  

II.  METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Yayasan Peduli 

Anak Spesial yang berlokasi di Jalan Perjuangan 

No.1B. Kota Jakarta Barat, Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta 11530, Indonesia dengan 

menggunakan berbagai instrumen penelitian, 

seperti perekam suara, wawancara, serta 

perlengkapan pendukung lainnya yang 

diperlukan dalam proses pengumpulan data 

melalui wawancara langsung. 

Sebagian besar penelitian ini menerapkan 

metode kualitatif dan kuantitatif, yang 

meliputi observasi lapangan serta wawancara. 

Teknik purposive sampling digunakan dalam 

pemilihan subjek, yaitu metode yang 

memungkinkan peneliti menentukan 

partisipan berdasarkan kriteria tertentu yang 

relevan, seperti keterkaitan dengan 

perkembangan media sosial dan Anak 

Berkesulitan Belajar. 

 



 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Alur Penelitian berdasarkan teori John W. 

Creswell 

(Sumber: Devian Davita Salim) 

Berikut merupakan tahapan penelitian 

kualitatif dan kuantitatif berdasarkan diagram 

alur menurut John W. Creswell (2012). 

Penyusunan proposal yang dilakukan sebagai 

pembuka proses penelitian yang berfungsi 

sebagai rancangan program kerja atau 

penelitian. Dalam proposal, langkah pertama 

adalah mengidentifikasi rumusan masalah. 

Setelah itu, ditentukan tujuan penelitian yang 

ingin dicapai. Selanjutnya, dilakukan 

pengumpulan data guna mencari landasan 

teori yang dapat mendukung dalam menjawab 

pertanyaan penelitian yang telah dibentuk. 

Terdapat dua kategori utama dalam metode 

pencarian data, yaitu: 

1. Metode Kualitatif  

Metode ini terdiri dari dua tahap pencarian 

data, yaitu wawancara mendalam (in-depth 

interview) dan data pustaka. Pada tahap 

wawancara mendalam, subjek yang terlibat 

dalam proses pembuatan batik tamarin akan 

diwawancarai. Data yang diperoleh kemudian 

diseleksi untuk merumuskan hipotesis dalam 

tahap penelitian berikutnya. Sementara itu, 

dalam tahap studi pustaka, berbagai literatur 

dan sumber bacaan yang relevan dengan topik 

penelitian akan dikumpulkan. Informasi dari 

sumber tersebut kemudian ditelaah menjadi 

landasan teori yang memperkuat perumusan 

hipotesis dalam penelitian. 

2. Metode Kuantitatif 

Langkah penelitian ini meliputi dua proses 

pengumpulan data, yaitu melalui teknik 

sampling dan penyebaran survei, serta 

pengamatan langsung di lapangan. Pada tahap 

sampling dan survei, data yang dikumpulkan 

berupa angka dan terstruktur. Pemilihan 

sampel dipilih berdasarkan kesesuaian dengan 

topik penelitian untuk memastikan relevansi 

data yang dikumpulkan. Sementara itu, dalam 

observasi lapangan, dilakukan pengamatan 

secara menyeluruh terhadap sampel subjek. 

Hasil observasi ini akan memberikan gambaran 

umum yang dapat memperkaya kesimpulan 

penelitian. 

Setelah data terkumpul, penelitian dilanjutkan 

dengan penerapan metode kombinasi (Mixed 

Method) yang dikembangkan oleh John W. 

Creswell. Metode ini berfungsi 



 

mengintegrasikan hasil kuantitatif dan 

kualitatif agar data lebih terstruktur dan saling 

melengkapi. Sebelum dilakukan perbandingan, 

kedua hasil pendekatan terlebih dahulu diolah 

dan diinterpretasikan. Selanjutnya, hipotesis 

yang terbentuk diproses melalui evaluasi, 

seleksi, dan analisis untuk menyaring data 

sehingga lebih fokus dan terarah. Tahap akhir 

penelitian adalah merumuskan kesimpulan 

yang mencakup seluruh proses, mulai dari 

perumusan masalah, pengumpulan data, 

pengolahan informasi, hingga hasil penelitian 

yang dapat dijadikan dasar pengembangan 

selanjutnya. 

III.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Batik Guta Tamarin menjadi salah satu jenis 

batik yang teridentifikasi aman untuk 

dilaksanakan oleh anak-anak, khususnya oleh 

Anak Berkesulitan Belajar (ABB).Hal ini karena 

Batik Guta Tamarin memiliki sifat yang dingin 

sehingga tidak menimbulkan risiko bahaya 

selama proses pembuatannya (Budiman et al., 

2022). Pada penelitian ini penulis meneliti 

kemampuan ABB dalam pembuatan batik guta 

tamarin yang difungsikan juga untuk penjualan 

UMKM yang diselenggarakan. Terdapat 

perbedaan kemampuan antar Anak 

Berkesulitan Belajar dalam memproduksi batik 

Guta Tamarin. Perbedaan ini menjadi salah 

satu dasar utama dilaksanakannya penelitian 

ini, guna memperoleh pemahaman yang lebih 

dalam terkait potensi dan tantangan yang 

dihadapi oleh masing-masing individu ABB 

dalam proses pembelajaran batik tersebut. 

Data wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini telah dilaksanakan dengan 5 

narasumber berupa 2 orang para ahli dan 3 

orang Anak Berkesulitan Belajar. 

Mewawancarai dengan para ahli 

Tujuan dari wawancara ini bermaksud untuk 

mengenal teknik dan latar belakang dari proses 

produksi batik guta tamarin terhadap Anak 

Berkesultan Belajar yang dilaksanakan pada 

Yayasan Peduli Anak Spesial (YPAS). 

Hasil Wawancara dengan Bu Arini M Suwarno 

Menurut Arini M. Suwarno, pendiri Yayasan 

Peduli Anak Spesial (YPAS), batik Guta Tamarin 

mulai diperkenalkan kepada Anak Berkesulitan 

Belajar (ABB) di YPAS sejak tahun 2024. 

Kegiatan ini terbuka bagi semua anak tanpa 

membedakan apakah mereka memiliki 

kemampuan dalam bidang melukis atau tidak. 

Di balik tujuan memproduksi batik Guta 

Tamarin, proses pembuatannya juga memiliki 

manfaat lain, seperti melatih konsentrasi, 

mengisi waktu luang secara positif, 

meningkatkan kemampuan komunikasi antar 

anak, serta menjadi bentuk terapi seni (art 

therapy) yang menenangkan. Dibandingkan 



 

pengalaman melakukan Lukis kaca pada 

periode sebelumnya, beliau mengatakan 

bahwa batik guta tamarin menjadi opsi yang 

lebih aman dan friendly untuk dilakukan oleh 

ABB karena bersifat dingin dan bahan yang 

dibutuhkan relatif mudah didapatkan. 

Kemampuan tiap anak yang berbeda-beda 

menghasilkan nilai keunikan tiap batik, seperti 

corak yang berdasar dengan kegemaran atau 

preferensi masing-masing anak. Dalam 

kegiatan membatik ini juga, dapat terlihatnya 

anak anak yang memiliki kemampuan dalam 

bidang ilustrasi yang dapat dikembangkan 

menjadi sebuah potensi yang bermanfaat. 

Hasil produksi mereka pun sempat menjadi 

hak yang menguntungkan dalam hal diperjual 

belikan bagi orang orang yang gemar akan seni 

di sebuah pameran. Karya-karya tersebut 

mendapat apresiasi dari masyarakat luas 

karena dianggap memiliki keunikan dan nilai 

seni tersendiri yang lahir dari keberagaman 

kemampuan para pembuatnya. 

Gambar 2. Wawancara dengan Arini M. Suwarno 

(Sumber: Devina Davita Salim) 

Hasil Wawancara dengan Roxane Marinka 

Menurut Roxane Marika, selaku mentor dalam 

kegiatan membatik Guta Tamarin, proses 

pendampingan kepada Anak Berkesulitan 

Belajar (ABB) memang memiliki tantangan 

tersendiri karena tiap anak memiliki karakter 

dan kebutuhan yang berbeda. Meski demikian, 

pendekatan komunikasi langsung secara tatap 

muka menjadi kunci utama dalam memahami 

dan membimbing mereka. Pada awalnya, 

dibutuhkan beberapa kali pertemuan agar 

anak-anak memahami proses membatik, 

namun seiring waktu mereka mulai 

menunjukkan perkembangan. Proses belajar 

dilakukan secara berkelompok agar anak-anak 

dapat saling melengkapi, terutama dalam 

membagi peran, seperti ilustrasi dan 

pemberian gel. Roxane menjelaskan bahwa 

pendekatan ini terbukti efektif karena anak-

anak yang awalnya hanya bisa mengamati, kini 

sudah mulai bisa membuat sketsa dan 

menggel secara mandiri. Ia mencontohkan dua 

anak, Resti dan Audrey, yang memiliki 

kemampuan menggambar yang baik mulai 

diberi tantangan untuk membuat ilustrasi 

sendiri di rumah. Hasil karya mereka kemudian 

menjadi bagian dari batik Guta Tamarin yang 

dipamerkan. Roxane mengaku terkesan ketika 

karya anak-anak tersebut dipamerkan dan 

mendapat respons positif dari pengunjung, 

bahkan dinilai memiliki kualitas profesional. 

Dalam proses ini, anak-anak tidak hanya 

belajar membatik, tetapi juga berkembang 



 

dalam aspek kemandirian, konsentrasi, kerja 

sama tim, dan tentu saja kemampuan seni. 

Meskipun tidak diajarkan filosofi batik secara 

formal, anak-anak mulai membentuk ciri 

khasnya masing-masing dari pola-pola yang 

mereka buat, menjadikan setiap karya sebagai 

cerminan keunikan pribadi mereka.  

 

 

 

 

 
 

 

 
Gambar 3. Wawancara dengan Roxane Marika 

(Sumber: Devina Davita Salim) 

 

Mewawancarai dengan ABB 

Hasil Wawancara dengan Vincent Fernandus 

Vincent Fernandus adalah salah satu peserta 

program Batik Guta Tamarin yang berusia 27 

tahun. Meskipun tidak memiliki hobi 

menggambar atau melukis, ia tertarik 

mengikuti kegiatan ini setelah beberapa kali 

mencoba workshop membatik. Dari 

pengalaman itu, ia mulai merasa cukup 

menyukai proses membatik. Dalam kegiatan 

Batik Guta Tamarin, Vincent mengikuti desain 

atau sketsa yang telah disiapkan oleh mentor. 

Ia mengungkapkan bahwa seluruh tahapan 

dalam membatik terasa menyenangkan, meski 

ada tantangan saat proses pewarnaan, 

terutama dalam menjaga agar warna tidak 

keluar dari batas gambar. Meski begitu, ia 

tetap menikmati prosesnya. Ia merasa senang 

saat melihat hasil batiknya dapat dinikmati 

orang lain, apalagi ketika mendapat pujian atas 

karyanya. Menurut Vincent, karya batik yang ia 

hasilkan tidak hanya memuaskan secara 

pribadi, tetapi juga bisa memberikan dampak 

positif dan keuntungan secara ekonomi karena 

karyanya memiliki potensi untuk dijual. Ia pun 

merasa terdorong untuk terus berkarya di 

bidang batik ini, karena selain memberikan 

kepuasan batin, kegiatan membatik juga bisa 

menjadi salah satu opsi sumber penghasilan di 

masa depan. 

 Gambar 4. Wawancara dengan Vincent Fernandus 

(Sumber: Devina Davita Salim) 

Hasil Wawancara dengan Resti 

Resti merupakan salah satu peserta program 

Batik Guta Tamarin berusia 24 tahun yang 

memiliki ketertarikan pada dunia seni. 

Sebelum mengikuti kegiatan membatik Guta 

Tamarin, ia pernah mencoba membatik 



 

dengan teknik tradisional menggunakan 

canting dan malam. Namun, dibandingkan 

dengan membatik, ia lebih menyukai proses 

mendesain gambar atau ilustrasi. Resti 

mengikuti kegiatan Batik Guta Tamarin ini 

karena diajak oleh pihak Yayasan, ia juga 

membantu teman-temannya sesama ABB yang 

masih kesulitan dalam menggambar atau 

mendesain. Menurutnya, pengalaman 

membatik ini terasa menyenangkan, santai, 

dan bisa dinikmati. Dalam proses membatik, 

Resti dibantu oleh para pendamping. Ia 

mengaku tidak mengalami kesulitan besar, 

hanya tantangan kecil dalam menentukan 

warna serta menjaga agar warna tidak keluar 

dari batas gambar. Proses membuat batik yang 

paling ia nikmati adalah saat mewarnai. Ia 

biasanya membuat desain motif sesuai 

instruksi mentor, misalnya motif bunga. 

Inspirasi gambar ia dapatkan dari sumber 

visual seperti Pinterest. Ia mengaku dapatkan 

dari sumber visual seperti Pinterest. Ia 

mengaku tidak memberikan makna khusus 

pada hasil karyanya tidak memberikan makna 

khusus. Resti merasa puas dan senang saat 

melihat melihat hasil karya batiknya dihargai 

oleh orang lain. Salah satu karya favoritnya 

adalah motif bunga dengan gaya visual yang 

lebih menyerupai batik karena detailnya lebih 

kompleks. Ia ingin terus berkarya dalam dunia 

batik karena kegiatan ini bukan hanya 

menyenangkan, tapi juga bisa membantu 

mengatasi stres dan mengisi waktu dengan hal 

yang produktif. 

 

Gambar 5. Wawancara dengan Resti 

(Sumber: Devina Davita Salim) 

 

Hasil Wawancara dengan David Sebastian  

David Sebastian adalah peserta program Batik 

Guta Tamarin berusia 28 tahun yang memiliki 

ketertarikan dalam bidang seni, khususnya 

menggambar. Ia belum pernah membatik 

dengan teknik tradisional menggunakan 

canting dan malam, dan langsung melalui batik 

Guta Tamarin. David mengaku menikmati 

proses membatik sejak pertama kali 

mencobanya. Ia tertarik mengikuti program ini 

karena sesuai dengan hobinya dan merasa 

senang saat pertama kali membatik. Dalam 

proses belajar membatik, ia mendapatkan 

bantuan dari para guru dan pendamping. 

Tantangan yang dialaminya adalah saat 

mewarnai, karena warna terkadang 

berceceran. Namun, bagian yang paling ia 

nikmati adalah saat membuat sketsa. Motif 

batik yang ia buat biasanya mengikuti tema 

yang diberikan, seperti bunga atau hewan. 



 

Sumber inspirasinya berasal dari Google. Hasil 

karya batik yang ia buat tidak memberikan 

makna khusus. David merasa senang saat 

melihat hasil karyanya selesai, terlebih ketika 

mendapat apresiasi dari orang lain. Ia berharap 

karya-karya tersebut bisa dijual dan 

bermanfaat. Salah satu pengalaman 

menggambar favoritnya terjadi saat kuliah, 

ketika ia harus menggambar model dengan 

cepat menggunakan crayon. Ia menyatakan 

ingin terus berkarya dalam bidang batik karena 

memang menyukainya.  

 

Gambar 6. Wawancara dengan David Sebastian 

(Sumber: Devina Davita Salim) 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, 

program batik Guta Tamarin memberikan 

kesempatan bagi Anak Berkebutuhan Khusus 

untuk belajar membatik dengan cara yang 

aman. Anak-anak dapat mengekspresikan diri 

melalui gambar dan warna, sekaligus melatih 

fokus dan keterampilan motorik. Melalui 

kegiatan ini anak-anak juga belajar menjadi 

lebih mandiri. Pada proses membatik ini anak 

ABB menghadapi beberapa kesulitan, tetapi 

mereka tetap senang dalam membatik dan 

merasa bangga dengan hasil karyanya. 

IV.   SIMPULAN 

Penelitian yang telah dilaksanakan di Yayasan 

Peduli Anak Spesial (YPAS) menunjukkan 

bahwa ABB mampu mengikuti proses 

pembuatan batik Guta Tamarin dengan cukup 

baik setelah mendapatkan pendampingan 

yang tepat. Teknik batik Guta Tamarin yang 

bersifat dingin menjadikan batik Guta Tamarin 

ini lebih aman dan sangat mendukung 

kegiatan praktik membatik bagi ABB. Dalam 

praktiknya ada perbedaan dalam kemampuan 

tiap individu, namun sebagian besar ABB 

mampu memahami alur kerja membatik, 

mulai dari membuat sketsa, mengaplikasikan 

guta, hingga proses pewarnaan. Meskipun 

pada awalnya menghadapi tantangan dalam 

memahami proses membatik, mereka secara 

bertahap mampu menunjukkan 

perkembangan yang signifikan.  

Kegiatan ini memberikan dampak positif bagi 

perkembangan motorik dan keterampilan 

ABB, termasuk konsentrasi, kerja sama, 

komunikasi, serta rasa percaya diri. Karya batik 

yang dihasilkan menunjukkan ciri khas masing-

masing anak dan telah mendapat apresiasi 

melalui pameran, menandakan adanya nilai 

jual. Meski sudah diperkenalkan lewat 

pameran dan penjualan terbatas, strategi 



 

pemasaran belum diterapkan. Dengan 

demikian, kegiatan ini bermanfaat tidak hanya 

sebagai pembelajaran dan terapi, tetapi juga 

berpotensi dikembangkan secara ekonomi 

melalui pendekatan UMKM. 

Berdasarkan temuan penelitian, Yayasan 

Peduli Anak Spesial (YPAS) dan pihak terkait 

diharapkan dapat melanjutkan serta 

memperluas program pelatihan batik Guta 

Tamarin bagi Anak Berkesulitan Belajar (ABB). 

Program ini tidak hanya mengembangkan 

keterampilan dan kreativitas, tetapi juga 

membuka peluang ekonomi melalui produk 

bernilai jual. Untuk itu, pendamping perlu 

menerapkan metode pelatihan adaptif sesuai 

karakter dan kemampuan tiap ABB agar proses 

belajar lebih efektif dan menyenangkan. Selain 

itu, strategi pemasaran harus diperkuat, 

misalnya melalui media sosial, pameran rutin, 

serta kerja sama dengan UMKM, komunitas 

seni, dan e-commerce lokal (Novrianda & Shar, 

2021). Dengan langkah tersebut, batik karya 

ABB dapat dikenal luas sekaligus berkembang 

sebagai produk UMKM yang bernilai. 

V.   UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis mengucapkan apresiasi yang 

mendalam kepada seluruh pihak yang telah 

memberikan dukungan serta kontribusi dalam 

pelaksanaan penelitian mengenai kemampuan 

Anak Berkesulitan Belajar (ABB) dalam 

menghasilkan Batik Guta Tamarin. Berkat 

bantuan tersebut, kegiatan penelitian dapat 

terlaksana dengan baik dan menghasilkan 

temuan yang bernilai. 

Ucapan terima kasih secara khusus ditujukan 

kepada para peserta pelatihan, yaitu anak-

anak yang telah berpartisipasi dalam 

wawancara dan berbagi pandangan berharga 

yang sangat mendukung proses analisis serta 

penyusunan laporan ini. Harapannya, kegiatan 

ini dapat menjadi inspirasi bagi program 

sejenis di masa depan serta memberikan 

manfaat berkelanjutan dalam pengembangan 

potensi ABB, khususnya di bidang seni dan 

kewirausahaan. 
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